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ABSTRAK: Hadis merupakan salah satu sumber utama dalam Islam yang berperan penting
sebagai panduan dalam pendidikan umat Muslim. Namun seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan perubahan sosial, relevansi hadis dalam pendidikan kontemporer sering
dipertanyakan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relevansi dan adaptasi hadis dalam
sistem pendidikan modern, dengan fokus pada metode dan penerapan yang efektif di lingkungan
pendidikan saat ini. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
metode Kkajian pustaka, yang mencakup analisis literatur mengenai peran dan penerapan hadis
dalam pendidikan kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis tetap relevan
dengan pendidikan modern melalui pendekatan kontekstual, pembelajaran berbasis pengalaman,
dan kolaboratif yang menggabungkan teknologi digital. Pendekatan ini memungkinkan hadis
untuk tidak hanya diajarkan sebagai teori, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan nyata,
sehingga mampu membentuk karakter peserta didik yang beretika dan adaptif terhadap
perubahan zaman. Di lingkungan pendidikan, hadis dapat diajarkan melalui proyek sosial
berbasis nilai-nilai Islam dan pembentukan budaya sekolah yang Islami, memungkinkan siswa
menerapkan nilai-nilai moral dalam keseharian. Pendekatan ini memungkinkan hadis untuk
tidak hanya diajarkan sebagai teori, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan nyata, sehingga
mampu membentuk karakter peserta didik yang beretika dan adaptif terhadap perubahan zama
Kata kunci : Hadis, Pendidikan Kontemporer, Adaptasi, Relevansi, Metode Pembelajaran

ABSTRACT: The Hadith is one of the primary sources in Islam, serving as an essential guide
for the education of Muslims. However, with the advancement of science and social changes,
the relevance of Hadith in contemporary education is often questioned. This study aims to
analyze the relevance and adaptation of Hadith within modern educational systems, focusing on
effective methods and applications in today’s educational environment. The research employs a
qualitative approach with library research methods, involving an analysis of literature on the
role and application of Hadith in contemporary education. The findings indicate that the Hadith
remains relevant to modern education through contextual, experiential, and collaborative
learning approaches that incorporate digital technology. In educational settings, the Hadith can
be taught through social projects based on Islamic values and the establishment of an Islamic
school culture, enabling students to apply moral values in daily life. This approach allows
Hadith to be taught not only as theory but also as a practical part of life, helping to shape
students’ character, ethics, and adaptability in a rapidly changing world.
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PENDAHULUAN

Hadis merupakan salah satu sumber utama dalam ajaran Islam yang berfungsi
sebagai panduan hidup bagi umat Muslim, baik dalam aspek spiritual, sosial, maupun
pendidikan (llahi, Nurwahidin, and Mohammad lzdiyan 2023). Dalam beberapa dekade
terakhir, muncul tantangan baru terkait pemahaman dan aplikasi hadis, terutama dalam
konteks lingkungan pendidikan yang terus berkembang. Hal ini disebabkan oleh
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta perubahan sosial yang mengharuskan
pendidikan untuk lebih adaptif terhadap kebutuhan zaman (Iskandar Sultani and Nahar
2022). Maka dari itu, muncul pertanyaan mengenai relevansi dan adaptasi hadis dalam
lingkungan pendidikan kontemporer. Perdebatan sering kali muncul tentang bagaimana
hadis dapat dijadikan landasan yang kokoh namun fleksibel dalam menghadapi
dinamika zaman modern.

Dalam konteks pendidikan, hadis sering kali dihadapkan pada interpretasi yang
beragam dan adaptasi yang kontekstual. Para pendidik dan peneliti menghadapi
tantangan untuk memastikan bahwa ajaran hadis tetap relevan dan dapat diterima oleh
generasi muda yang hidup di era digital (Ithnin, Zailani, and Husti 2023). Generasi saat
ini cenderung lebih kritis dan terbuka terhadap sumber pengetahuan lain, sehingga
diperlukan pendekatan yang lebih inklusif dalam menyampaikan nilai-nilai Islam,
termasuk melalui hadis (Jihad, Latipah, and Suryana 2023). Oleh karena itu,
penyesuaian dan reinterpretasi hadis dalam konteks kontemporer menjadi hal yang
penting untuk dibahas guna memastikan bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam hadis
dapat tersampaikan dengan efektif dalam sistem pendidikan.

Problem yang muncul adalah kurangnya pemahaman yang mendalam terkait
metodologi dan pendekatan yang tepat dalam mengintegrasikan hadis ke dalam
kurikulum pendidikan modern (Basri 2024). Terdapat banyak institusi pendidikan Islam
yang masih menggunakan pendekatan tradisional yang cenderung kaku, sehingga sulit
untuk mengakomodasi tuntutan pendidikan modern yang lebih berbasis pada
pemahaman kritis dan analitis. Hal ini menyebabkan hadis sering kali dipandang
sebagai sesuatu yang usang atau tidak relevan bagi sebagian kalangan (Abu-Alabbas,
Melchert, and Dann 2020). Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mendalam untuk
menemukan metode yang lebih tepat dalam mengajarkan hadis di lingkungan
pendidikan saat ini.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk menjembatani kesenjangan
antara ajaran klasik Islam yang terkandung dalam hadis dan kebutuhan masyarakat
modern, khususnya dalam dunia pendidikan. Dengan meneliti relevansi dan adaptasi
hadis dalam konteks kontemporer, diharapkan dapat ditemukan cara yang lebih efektif
untuk menerapkan nilai-nilai Islam secara praktis dan aplikatif dalam kehidupan sehari-
hari, khususnya di kalangan pelajar. Hal ini sangat penting karena pendidikan
merupakan pondasi utama dalam membentuk karakter generasi penerus, sehingga nilai-
nilai moral yang disampaikan melalui hadis dapat ditanamkan dengan lebih baik.
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Selain itu, penelitian ini juga memiliki urgensi dalam memberikan solusi
terhadap problematika yang sering muncul di lingkungan pendidikan terkait ajaran
agama. Sering Kali, terjadi kesalahpahaman atau bahkan penolakan terhadap ajaran
hadis karena metode penyampaiannya yang tidak sesuai dengan konteks zaman (Abu-
Alabbas, Melchert, and Dann 2020). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan nyata dalam mengembangkan metode pendidikan yang lebih
inklusif, terbuka, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat kontemporer.

Salah satu problematika kunci yang membuat topik ini menarik adalah dilema
antara mempertahankan nilai-nilai tradisional dan menyesuaikannya dengan konteks
zaman. Dalam banyak kasus, pendidikan agama dianggap terlalu kaku dan tidak mampu
mengikuti perkembangan zaman, sehingga relevansi ajaran hadis sering dipertanyakan.
Hal ini menimbulkan tantangan bagi para pendidik untuk tetap setia pada nilai-nilai
Islam tanpa mengabaikan kebutuhan pendidikan yang terus berkembang.

Kajian ini juga menjadi unik karena melibatkan dimensi teologis dan pedagogis
yang memerlukan pendekatan multidisiplin. Relevansi hadis dalam pendidikan
kontemporer tidak hanya bergantung pada aspek keagamaan, tetapi juga pada
pendekatan pendidikan, psikologi perkembangan anak, dan sosiologi. Kombinasi dari
berbagai perspektif ini menjadikan penelitian ini sebagai salah satu topik yang
kompleks namun penting untuk dikaji lebih mendalam.

Signifikansi penelitian ini terletak pada potensinya untuk memberikan kontribusi
bagi pengembangan metode pendidikan Islam yang lebih kontekstual, adaptif, dan
relevan dengan zaman. Dengan memahami bagaimana hadis dapat diadaptasi dalam
konteks kontemporer, diharapkan para pendidik dapat menyampaikan ajaran agama
Islam dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh generasi muda, tanpa
mengurangi esensi dari ajaran tersebut.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas isu relevansi dan adaptasi
hadis, seperti penelitian tentang metodologi interpretasi hadis dalam konteks modern
oleh Abdullah Saeed (Saeed 2005) dan studi tentang pendidikan Islam kontemporer
oleh Azyumardi Azra (Azra Azyumardi 2019). Penelitian-penelitian ini menunjukkan
bahwa ada kebutuhan mendesak untuk melakukan reinterpretasi ajaran Islam agar tetap
relevan di era modern. Namun, kebanyakan penelitian masih terbatas pada aspek
teologis dan belum mengkaji secara mendalam penerapannya dalam pendidikan formal.

Selain itu, penelitian tentang penerapan hadis dalam pendidikan Islam juga telah
dilakukan oleh beberapa ahli pendidikan Islam, yang menunjukkan bahwa ada
kesenjangan antara teori dan praktik di lapangan. Misalnya, penelitian tentang strategi
pengajaran hadis di sekolah-sekolah Islam menunjukkan adanya kebutuhan untuk
pendekatan yang lebih inovatif dan kontekstual (Saputro and Sukiman 2024). Meskipun
demikian, penelitian yang benar-benar fokus pada relevansi dan adaptasi hadis dalam
pendidikan kontemporer masih sangat terbatas.
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Penelitian ini memberikan kebaruan penelitian, yaitu terletak pada pendekatan
kontekstual yang lebih komprehensif terhadap hadis dalam lingkungan pendidikan.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih menekankan aspek teologis,
penelitian ini akan menggabungkan perspektif pendidikan modern dan pedagogi untuk
mengkaji bagaimana hadis dapat diadaptasi tanpa mengurangi nilai-nilai dasarnya. Ini
adalah upaya untuk menemukan keseimbangan antara tradisi dan modernitas dalam
pendidikan Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji relevansi dan adaptasi hadis dalam
konteks pendidikan kontemporer, dengan fokus pada relevansi, metode, dan
implimentasi dari pengajaran hadis di lingkungan pendidikan kontemporer. Dengan
demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan baru bagi para
pendidik dan akademisi dalam mengembangkan pendidikan Islam yang lebih sesuai
dengan kebutuhan zaman, sehingga dapat terkontekstualisasi secara real dalam
kehidupan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode library
research untuk menggali pemahaman mendalam mengenai relevansi dan adaptasi hadis
dalam pendidikan kontemporer. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
berfokus pada interpretasi dan analisis fenomena kompleks yang tidak bisa diukur
secara kuantitatif. Melalui metode library research, data dikumpulkan dari berbagai
literatur seperti buku, artikel jurnal, dan penelitian terdahulu yang membahas topik
hadis serta penerapannya di lingkungan pendidikan modern.

Analisis data dilakukan secara deskriptif, dengan tujuan mengidentifikasi
konsep-konsep kunci dan tema utama yang berkaitan dengan adaptasi hadis dalam
konteks pendidikan. Pendekatan interpretatif digunakan untuk mengaitkan temuan
literatur dengan perkembangan ilmu pendidikan dan dinamika sosial yang ada, sehingga
dapat memberikan pemahaman yang lebih luas dan mendalam. Dengan metode ini,
penelitian diharapkan dapat menawarkan kontribusi teoritis dalam pengembangan
pendidikan Islam yang lebih relevan dan kontekstual.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Relevansi Hadis dalam Pendidikan Kontemporer

Hadis sebagai sumber hukum kedua dalam Islam setelah Al-Quran memiliki peran
yang sangat penting dalam membentuk pendidikan umat Muslim (Wiwaha et al. 2024).
Di samping itu, Pendidikan dalam Islam bukan hanya tentang pengetahuan formal,
tetapi juga mengenai pembentukan akhlak dan moralitas (Rofigi 2019). Oleh karena itu,
relevansi hadis dalam pendidikan kontemporer menjadi sangat signifikan, karena
banyak prinsip yang diajarkan melalui hadis dapat diintegrasikan dengan konsep-konsep
pendidikan modern. Hal ini memberikan dasar yang kuat untuk membentuk peserta
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didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berkarakter (Rofigi and
Yumnah 2020).

Salah satu konsep penting dalam hadis adalah pendidikan holistik, yang
mencakup pengembangan fisik, mental, dan spiritual seseorang. Dalam hadis, Nabi
Muhammad SAW menekankan bahwa pendidikan tidak boleh hanya berfokus pada
aspek kognitif, tetapi juga harus menyentuh moralitas dan perilaku. Hal ini berdasarkan
Hadis Nabi Muhammad SAW yaitu; \

GIAY 2 )& 223y Ehad W: alus s agle ) Lo 6 JU

Artinya: "Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia."”

(HR. Al-Baihagqi, dalam kitab Syu’abul Iman, no. 4836) (Abu Bakr Ahmad bin Al-

Husain bin Ali Al-Baihagi 1990)

Hadis ini menunjukkan bahwa salah satu tujuan utama dari ajaran Islam dan
risalah Nabi Muhammad SAW. adalah untuk menyempurnakan akhlak, yaitu moralitas
dan perilaku yang baik. Pesan dari hadis ini adalah bahwa pendidikan dalam Islam tidak
hanya sekadar memperkaya pengetahuan atau aspek kognitif saja, tetapi juga harus
diimbangi dengan pembentukan karakter dan akhlak yang mulia. Konsep ini sangat
relevan dengan pendidikan modern yang semakin menekankan pentingnya pendekatan
holistik, di mana seorang individu tidak hanya dipersiapkan untuk kehidupan akademis
tetapi juga untuk menjadi anggota masyarakat yang beretika dan bertanggung jawab.

Selanjutnya, hadis memberikan petunjuk yang jelas tentang bagaimana setiap
individu memiliki potensi dan kecerdasan yang unik. Hal ini sejalan dengan teori
Multiple Intelligences yang dikembangkan oleh Howard Gardner, di mana setiap orang
memiliki jenis kecerdasan yang berbeda-beda (Gardner 1995). Nabi SAW sering kali
menggunakan pendekatan yang personal dalam mendidik, mempertimbangkan karakter
dan kemampuan individu yang berbeda-beda. Hal ini menunjukkan bahwa Islam
mengakui keberagaman potensi individu, yang juga menjadi dasar pendidikan modern
dalam mengapresiasi perbedaan kemampuan peserta didik.

Selain itu, Hadis juga sangat mendukung konsep pembelajaran sepanjang hayat,
yang menjadi landasan utama dalam pendidikan kontemporer. Islam tidak membatasi
proses belajar hanya pada masa kanak-kanak atau pendidikan formal. Sebuah hadis
yang terkenal menyebutkan bahwa proses belajar adalah sesuatu yang berlangsung
seumur hidup, sebagaimana pada sabda Nabi Muhammad SAW, yaitu:

S0 ) sl m el

Artinya: "Tuntutlah ilmu sejak dari buaian hingga liang lahad.” (aqi al-Din Abu

al-Khair Muhammad ibn Abd al-Rahman al-Sakhawi 1992)

Konsep belajar sepanjang hayat yang tercermin dalam hadis ini mengajak umat
Islam untuk terus-menerus belajar sepanjang hidup, bukan hanya untuk kepentingan
duniawi tetapi juga untuk kebahagiaan akhirat. Dalam konteks pendidikan kontemporer,
konsep pembelajaran sepanjang hayat atau lifelong learning menjadi landasan utama
dalam membentuk masyarakat yang adaptif dan responsif terhadap perubahan. Dunia
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modern yang cepat berubah menuntut setiap individu untuk terus memperbarui
keterampilan dan pengetahuan mereka.

Pendidikan karakter, yang menjadi salah satu fokus utama pendidikan
kontemporer, juga memiliki akar yang kuat dalam hadis (Rofigi and Mansyur 2019).
Nabi Muhammad SAW sering kali menekankan pentingnya membentuk akhlak yang
baik, seperti kejujuran, keadilan, dan kesabaran. Hadis mengenai akhlak ini
mengajarkan bahwa karakter yang baik adalah bagian dari iman, dan pendidikan harus
menjadi media untuk membentuk kepribadian yang berintegritas (Ithnin, Zailani, and
Husti 2023). Prinsip ini menunjukkan betapa pentingnya pendidikan yang tidak hanya
berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan nilai-nilai moral.

Pentingnya pendidikan yang inklusif juga dapat dilihat dalam ajaran Nabi SAW.
Beliau tidak pernah membeda-bedakan siapa yang layak mendapatkan pendidikan
berdasarkan latar belakang sosial, ekonomi, atau budaya (Akrim 2021). Hal ini selaras
dengan prinsip pendidikan kontemporer yang menekankan inklusivitas dan keadilan, di
mana setiap individu berhak mendapatkan akses pendidikan tanpa diskriminasi. Nabi
SAW memberikan contoh bagaimana menghargai keragaman sebagai kekayaan, bukan
sebagai hambatan dalam proses pendidikan.

Pendekatan dialogis dalam pembelajaran, yang semakin digalakkan dalam
pendidikan kontemporer, juga memiliki akar dalam hadis. Nabi Muhammad SAW
sering mengajarkan sesuatu melalui diskusi dan dialog, bukan hanya ceramah satu arah
(Rofiqi, Sugianto, and Zainiyati 2023). Metode ini tidak hanya mengaktifkan pemikiran
kritis, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran
(Rizal 2018). Prinsip keterbukaan ini relevan dengan metode pendidikan modern yang
menekankan pembelajaran berbasis partisipasi.

Hadis juga mengajarkan pentingnya belajar melalui pengalaman langsung, yang
dalam pendidikan modern dikenal dengan istilah Experiential Learning. Nabi SAW
sering memberikan teladan dalam perilakunya yang kemudian menjadi contoh praktis
bagi para sahabat (Kholig and Zein 2021). Pembelajaran melalui teladan dan
pengalaman nyata ini menunjukkan bahwa teori saja tidak cukup; peserta didik harus
diberikan kesempatan untuk mengalami dan mengaplikasikan pengetahuan dalam
konteks nyata. Hal ini mendukung pendekatan pendidikan yang mendorong praktik
langsung sebagai bagian dari kurikulum.

Motivasi dalam pendidikan juga menjadi perhatian dalam hadis. Nabi Muhammad
SAW sering memberikan dorongan positif, bahkan kepada anak-anak, sebagai bentuk
apresiasi atas usaha mereka. Hal ini sejalan dengan teori Behaviorism dalam pendidikan
yang menekankan pentingnya reinforcement positif dalam proses belajar (Miftahul
Ulum and Ahmad Fauzi 2023). Penggunaan penghargaan dan dorongan dalam
pendidikan dapat meningkatkan semangat belajar peserta didik, yang pada akhirnya
berpengaruh pada hasil belajar mereka.
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Pengelolaan kelas yang efektif juga bisa dipetik dari ajaran Nabi SAW, di mana
beliau menggunakan pendekatan yang seimbang antara kasih sayang dan ketegasan.
Dalam mendidik para sahabat, beliau senantiasa menggunakan bahasa yang lemah
lembut tetapi tetap menegakkan prinsip yang benar. Hal ini menjadi contoh pengelolaan
kelas yang ideal, di mana guru harus mampu mengendalikan suasana kelas sambil tetap
membangun hubungan yang baik dengan peserta didik, sesuai dengan pendekatan
pendidikan kontemporer yang menekankan keterlibatan emosional antara guru dan
murid.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hadis memiliki relevansi yang kuat
dalam pendidikan kontemporer. Banyak prinsip yang terdapat dalam hadis sebenarnya
telah diimplementasikan dalam pendidikan modern, baik dalam hal pendekatan holistik,
pendidikan karakter, hingga pendidikan yang inklusif. Integrasi antara prinsip-prinsip
Islam yang diajarkan melalui hadis dan konsep pendidikan kontemporer menciptakan
dasar pendidikan yang tidak hanya efektif tetapi juga bermakna secara moral dan
spiritual, memberikan arah yang jelas dalam membentuk generasi yang tidak hanya
cerdas secara intelektual tetapi juga bermoral dan beretika.

Uraian di atas memperlihatkan bahwa nilai-nilai yang diambil dari hadis tidak
hanya relevan, tetapi juga mampu menjawab tantangan-tantangan pendidikan masa Kini.
Pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai moral dan etika, sebagaimana diajarkan oleh
Nabi Muhammad SAW, memberikan landasan yang kokoh untuk menghadapi dunia
yang semakin kompleks dan dinamis. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam
memiliki kontribusi yang signifikan dalam membentuk generasi yang lebih baik di masa
mendatang.

Metodologi Pengajaran Hadis di Lingkungan Pendidikan Kontemporer

Dalam konteks pendidikan kontemporer, pengajaran hadis memerlukan
pendekatan metodologis yang relevan agar tetap efektif dan dapat dipahami oleh peserta
didik yang hidup di era modern (Mukminin and Wahyudi Rhamadan 2024). Metodologi
pengajaran hadis perlu mempertimbangkan tantangan zaman, teknologi yang
berkembang, serta karakteristik peserta didik yang semakin beragam (Hasanah and
Hifni 2024). Oleh karena itu, pengajaran hadis di era kontemporer harus memadukan
nilai-nilai tradisional dengan pendekatan inovatif yang sesuai dengan dinamika
pendidikan modern.

Pengajaran hadis dalam lingkungan pendidikan kontemporer memerlukan strategi
yang relevan agar nilai-nilai yang terkandung di dalamnya dapat diterima dan
diaplikasikan oleh peserta didik modern (Pasaribu 2018). Salah satu tantangan utama
dalam mengajarkan hadis saat ini adalah bagaimana menghadirkan ajaran-ajaran Nabi
Muhammad SAW dalam konteks kehidupan sehari-hari yang dihadapi peserta didik.
Dengan demikian, pengajaran hadis membutuhkan pendekatan yang tidak hanya
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menarik tetapi juga bermakna dan aplikatif, sehingga mampu menjembatani nilai-nilai
tradisional dengan tuntutan zaman.

Pendekatan kontekstual menjadi pilihan yang tepat untuk mengatasi tantangan ini.
Pendekatan ini berupaya mengaitkan materi hadis dengan realitas yang dihadapi peserta
didik (Musa 2022). Dalam pengajaran hadis, guru dapat memulai dengan menanyakan
pengalaman pribadi peserta didik yang relevan dengan tema hadis yang diajarkan.
Misalnya, saat mengajarkan hadis tentang kejujuran, guru bisa menanyakan pengalaman
mereka mengenai situasi di mana mereka dihadapkan pada pilihan untuk bersikap jujur
atau tidak. Dengan cara ini, peserta didik dapat melihat bagaimana ajaran hadis dapat
diterapkan dalam kehidupan mereka, menjadikan pembelajaran lebih personal dan
bermakna.

Lebih jauh lagi, kontekstualisasi hadis tidak hanya meningkatkan pemahaman
tetapi juga mengubah sikap peserta didik terhadap ajaran Islam (Mukminin and
Wahyudi Rhamadan 2024). Ketika mereka memahami bahwa hadis tidak hanya
berbicara tentang masa lalu, tetapi juga relevan dengan kondisi modern seperti
tantangan sosial media atau etika digital, mereka akan lebih termotivasi untuk
menginternalisasi ajaran tersebut (Hasanah and Hifni 2024). Hal ini menjadikan
pendekatan kontekstual sebagai salah satu strategi yang efektif dalam mengajarkan
hadis di era digital ini, di mana informasi dan tantangan etika berkembang pesat.

Pendekatan kedua yang sangat cocok adalah Experiential Learning atau
pembelajaran berbasis pengalaman. Pendekatan ini menekankan pentingnya peserta
didik untuk terlibat langsung dalam kegiatan yang mengandung nilai-nilai hadis
(Sholekah, Makhshun, and ... 2021). Melalui pengalaman nyata, peserta didik tidak
hanya mempelajari teori, tetapi juga mengalami dan merasakan sendiri bagaimana nilai-
nilai tersebut diterapkan. Misalnya, ketika mempelajari hadis tentang pentingnya
menjaga kebersihan, peserta didik bisa diajak untuk melakukan kegiatan membersihkan
lingkungan sekolah bersama-sama. Pengalaman ini tidak hanya membantu mereka
memahami pesan hadis, tetapi juga menginternalisasinya melalui praktik nyata.

Experiential Learning juga memberi ruang bagi peserta didik untuk merasakan
dampak langsung dari pengamalan hadis (Sholekah, Makhshun, and ... 2021). Mereka
tidak hanya sekadar mendengar bahwa menjaga kebersihan itu penting, tetapi mereka
juga melihat bagaimana tindakan tersebut memberikan kontribusi positif bagi
lingkungan mereka (Rohinah 2018). Pendekatan ini menekankan pembelajaran melalui
aksi, yang memperkuat pemahaman peserta didik secara mendalam. Selain itu, metode
ini memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi nilai-nilai Islam dengan cara
yang lebih kreatif dan interaktif, mengurangi kebosanan dalam belajar.

Pendekatan kolaboratif juga menjadi bagian penting dalam metodologi pengajaran
hadis. Melalui pendekatan ini, pembelajaran tidak hanya bersifat individual tetapi
berbasis pada kerja sama dan diskusi kelompok (Mukhibat 2019). Dalam konteks ini,
guru dapat mengajak peserta didik untuk membentuk kelompok-kelompok kecil, di
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mana setiap kelompok diberikan satu hadis untuk didiskusikan dan dianalisis (Alauddin,
Lestari, and Aswar 2023). Diskusi kelompok ini membuka peluang bagi peserta didik
untuk memahami berbagai perspektif, berbagi pengetahuan, dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis. Mereka dapat mengajukan pertanyaan, menganalisis teks
hadis, dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi atau isu sosial kontemporer.

Dalam pendekatan kolaboratif, peran guru adalah sebagai fasilitator yang
membimbing diskusi dan memberikan klarifikasi jika diperlukan. Hal ini menciptakan
suasana belajar yang lebih demokratis, di mana peserta didik merasa dihargai dan
terlibat aktif dalam proses pembelajaran (Idris, N., and A. 2022). Dengan demikian,
pemahaman mereka terhadap hadis tidak hanya berdasarkan hafalan, tetapi juga hasil
dari analisis bersama yang mendalam dan komprehensif. Pendekatan ini juga
mengajarkan nilai-nilai penting dalam Islam seperti musyawarah, saling mendengarkan,
dan menghargai pendapat orang lain.

Menggabungkan pendekatan kontekstual, experiential learning, dan kolaboratif
memberikan fondasi yang kokoh dalam pengajaran hadis di era kontemporer. Setiap
pendekatan memiliki keunggulan yang saling melengkapi. Pendekatan kontekstual
memberikan relevansi praktis dalam kehidupan peserta didik, experiential learning
menguatkan pemahaman melalui pengalaman langsung, sementara pendekatan
kolaboratif mengasah kemampuan berpikir kritis dan analitis. Kombinasi ketiganya
menciptakan proses pembelajaran yang lebih utuh dan bermakna, menjadikan hadis
sebagai pedoman yang hidup dan relevan bagi generasi muda.

Selain itu, integrasi dari ketiga pendekatan ini juga memberikan ruang bagi
pemanfaatan teknologi digital dalam pengajaran hadis. Platform e-learning, media
sosial, dan aplikasi interaktif Islam dapat digunakan untuk memperkuat proses
pembelajaran. Misalnya, peserta didik bisa didorong untuk melakukan proyek berbasis
pengalaman yang kemudian diunggah di platform digital, sehingga memungkinkan
adanya interaksi dan diskusi lebih lanjut melalui komentar atau refleksi. Dengan cara
ini, pengajaran hadis tidak hanya terbatas pada ruang kelas, tetapi meluas ke ranah
digital yang lebih familiar bagi generasi muda.

Pemanfaatan teknologi ini sejalan dengan prinsip experiential learning yang
mengutamakan pengalaman nyata, dan pendekatan kolaboratif yang mengandalkan
kerja sama. Teknologi memungkinkan kolaborasi antar peserta didik lintas batas
geografis, membuka peluang untuk diskusi yang lebih luas dan beragam. Ini juga
memungkinkan peserta didik untuk mengakses berbagai sumber daya yang memperkaya
pemahaman mereka terhadap konteks hadis, seperti video pembelajaran, podcast, atau
artikel yang relevan dengan topik yang dibahas.

Dalam pendidikan kontemporer, penting untuk memastikan bahwa pengajaran
hadis tidak hanya relevan secara akademik tetapi juga bermakna secara emosional dan
spiritual bagi peserta didik. Melalui pendekatan kontekstual, experiential learning, dan
kolaboratif, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang menumbuhkan cinta
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terhadap ajaran Islam dan membangun karakter yang sesuai dengan nilai-nilai hadis.
Pengajaran hadis menjadi lebih dari sekadar mata pelajaran, tetapi sebagai bagian
integral dalam membentuk kepribadian dan etika peserta didik di dunia modern.

Dengan demikian, metodologi pengajaran hadis di lingkungan pendidikan
kontemporer yang menggunakan tiga pendekatan ini tidak hanya efektif tetapi juga
transformatif. la mampu menjembatani jarak antara ajaran Islam klasik dengan tuntutan
modern, menjadikan hadis sebagai sumber nilai yang hidup dan aplikatif dalam
kehidupan sehari-hari. Hadis tidak hanya dipelajari sebagai bagian dari sejarah, tetapi
sebagai pedoman moral yang relevan dalam menjawab berbagai tantangan yang
dihadapi oleh generasi saat ini dan masa depan.

Implementasi Hadis dalam Sistem Pendidikan Kontemporer

Implementasi hadis dalam sistem pendidikan kontemporer merupakan upaya
untuk memasukkan nilai-nilai Islam yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW ke
dalam kurikulum dan kegiatan pendidikan modern (Mukminin and Wahyudi Rhamadan
2024). Pendidikan saat ini menghadapi tantangan yang kompleks, termasuk
perkembangan teknologi, globalisasi, dan perubahan sosial yang cepat. Dalam konteks
ini, hadis dapat menjadi panduan moral dan etika yang relevan, memberikan kerangka
kerja yang jelas untuk membentuk karakter peserta didik yang tangguh, beretika, dan
memiliki integritas dalam menghadapi dinamika zaman.

Langkah pertama dalam mengimplementasikan hadis ke dalam sistem pendidikan
kontemporer adalah melalui penyusunan kurikulum berbasis nilai-nilai Islam (Ummah
2019). Kurikulum yang efektif bukan hanya sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga
mencakup pembinaan karakter yang berlandaskan pada ajaran hadis. Misalnya, hadis
tentang kejujuran dan tanggung jawab dapat menjadi bagian dari mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang diperkuat dengan contoh-contoh konkret dari kehidupan
sehari-hari. Kurikulum yang berbasis pada nilai-nilai ini memungkinkan peserta didik
untuk tidak hanya memahami materi ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga
mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka.

Integrasi nilai-nilai pada dasarnya tidak hanya terbatas pada mata pelajaran
agama, tetapi juga dapat diterapkan dalam semua mata pelajaran lainnya, seperti sains,
matematika, atau bahkan seni (Liang and Wu 2021). Konsep ini dikenal sebagai
pendekatan integratif, di mana ajaran moral yang bersumber dari hadis dimasukkan ke
dalam setiap aspek pembelajaran (Afwadzi, Supriyatno, and Maimun 2023). Misalnya,
dalam pelajaran sains, guru bisa membahas hadis yang terkait dengan pencarian ilmu
pengetahuan, seperti “Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap Muslim,” sehingga peserta
didik memahami bahwa menuntut ilmu bukan hanya bagian dari tugas akademik, tetapi
juga merupakan kewajiban agama yang bernilai spiritual.

Implementasi hadis juga dapat dilakukan melalui metode pembelajaran berbasis
proyek. Pendekatan ini mengajak peserta didik untuk terlibat dalam proyek-proyek
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praktis yang berkaitan dengan nilai-nilai Islam (Rahman and Kairupan 2019). Misalnya,
dalam mempelajari hadis tentang pentingnya menjaga lingkungan, peserta didik bisa
diajak untuk membuat proyek penghijauan sekolah atau kampanye kebersihan. Proyek
ini tidak hanya mengajarkan mereka tentang nilai hadis, tetapi juga memberikan
pengalaman nyata dalam mengaplikasikan ajaran tersebut. Metode ini menumbuhkan
rasa tanggung jawab sosial dan kesadaran lingkungan sejak dini, sesuai dengan ajaran
Islam.

Selain itu, implementasi hadis dalam sistem pendidikan kontemporer dapat
diwujudkan melalui pengembangan program pendidikan karakter. Hadis mengandung
banyak nilai moral yang relevan dengan pendidikan karakter, seperti kejujuran, disiplin,
empati, dan kerja keras (Khawani et al. 2022). Program pendidikan karakter yang
berlandaskan pada hadis bisa menjadi bagian dari kegiatan ekstrakurikuler atau program
khusus di sekolah, seperti kegiatan mentoring, konseling, atau pengajian. Hal ini
membantu membentuk kepribadian peserta didik yang tidak hanya cerdas secara
intelektual tetapi juga memiliki integritas moral.

Implementasi hadis dalam sistem pendidikan juga menekankan pada pembentukan
budaya sekolah yang Islami. Budaya sekolah mencakup norma, nilai, dan kebiasaan
yang diterapkan di lingkungan pendidikan sehari-hari (Jumahir et al. 2023). Contohnya,
hadis tentang sopan santun dan etika dalam berbicara bisa diterapkan melalui peraturan
sekolah yang mendorong peserta didik untuk selalu menggunakan bahasa yang baik dan
menghargai sesama. Dengan membangun budaya sekolah yang Islami, nilai-nilai yang
terkandung dalam hadis dapat meresap dalam kehidupan sehari-hari peserta didik,
membentuk sikap dan perilaku mereka secara alami.

Selain kurikulum dan budaya sekolah, implementasi hadis juga melibatkan peran
guru sebagai role model. Nabi Muhammad SAW adalah contoh utama dalam
mengajarkan Islam, dan guru dalam konteks modern berperan sebagai penerus teladan
ini...... Guru harus mampu menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan dalam hadis
dalam kehidupan pribadi mereka sehingga bisa menjadi contoh bagi peserta didik.
Keteladanan dari guru menciptakan dampak yang besar dalam pembentukan karakter
peserta didik, karena mereka cenderung meniru apa yang dilihat dan dialami sehari-hari.

Implementasi hadis dalam sistem pendidikan juga harus disertai dengan
pendekatan teknologi yang inovatif. Di era digital, penggunaan teknologi dalam
pengajaran menjadi hal yang tidak terhindarkan (Hasanah and Hifni 2024). Hadis dapat
diajarkan melalui media interaktif, seperti video pembelajaran, podcast Islam, atau
aplikasi yang menyajikan hadis secara menarik dan mudah dipahami. Penggunaan
teknologi ini membuat pengajaran hadis lebih menarik bagi generasi muda yang hidup
di era digital, sehingga memudahkan mereka untuk menerima dan menginternalisasi
nilai-nilai Islam.

Untuk memastikan bahwa implementasi hadis dalam pendidikan berjalan efektif,
perlu dilakukan evaluasi dan penilaian yang berkelanjutan (Matofiani and Prastowo
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2022). Evaluasi ini tidak hanya berfokus pada penguasaan materi akademik, tetapi juga
pada pembentukan karakter dan pengamalan nilai-nilai Islam oleh peserta didik.
Evaluasi yang holistik mencakup observasi terhadap perilaku sehari-hari, keterlibatan
dalam proyek sosial, serta kesediaan peserta didik untuk mengaplikasikan ajaran Islam
dalam kehidupan nyata. Ini membantu sekolah dan guru untuk menilai sejauh mana
pendidikan karakter berbasis hadis berhasil diterapkan.

Implementasi hadis juga dapat ditingkatkan melalui kolaborasi antara sekolah,
keluarga, dan masyarakat. Pendidikan tidak hanya terjadi di sekolah, tetapi juga di
rumah dan lingkungan sekitar (ldris, N., and A. 2022). Oleh karena itu, penting bagi
sekolah untuk bekerja sama dengan orang tua dan komunitas untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung pengajaran hadis. Orang tua dapat diajak berpartisipasi
dalam kegiatan sekolah yang berbasis nilai-nilai Islam, seperti acara keluarga Islami
atau kegiatan sosial bersama. Hal ini menciptakan sinergi yang kuat antara pendidikan
formal dan informal.

Suatu hal yang penting diketahui bahwa implementasi hadis dalam sistem
pendidikan kontemporer pada dasarnya bertujuan untuk membentuk peserta didik yang
tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga berakhlak mulia (Ithnin, Zailani, and
Husti 2023). Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam kurikulum, budaya
sekolah, dan pembelajaran sehari-hari, pendidikan menjadi sarana yang efektif untuk
menumbuhkan generasi yang beretika dan siap menghadapi tantangan zaman. Sistem
pendidikan yang berlandaskan hadis tidak hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai kehidupan yang universal, menciptakan individu yang
berkarakter kuat dan memiliki integritas moral yang tinggi.

Dengan demikian, implementasi hadis dalam sistem pendidikan kontemporer
membutuhkan pendekatan yang fleksibel, inovatif, dan komprehensif. Pendidikan
berbasis nilai-nilai Islam ini tidak hanya relevan dengan kebutuhan spiritual tetapi juga
mampu menjawab tantangan pendidikan di era modern. Dengan mengkombinasikan
ajaran tradisional Islam dengan pendekatan pendidikan yang modern, hadis tetap
menjadi panduan yang relevan dan aplikatif bagi generasi masa kini, menjadikan
mereka individu yang siap berkontribusi positif di dunia yang terus berubah.

KESIMPULAN

Hadis memiliki relevansi signifikan dalam pendidikan kontemporer, terutama
melalui pendekatan kontekstual, pembelajaran berbasis pengalaman, dan kolaboratif
yang memungkinkan penerapan nilai-nilai moral dalam lingkungan pendidikan modern.
Integrasi hadis berperan tidak hanya sebagai pengajaran nilai agama, tetapi juga sebagai
panduan dalam membentuk karakter siswa yang beretika dan bertanggung jawab sosial,
sejalan dengan tuntutan zaman. Implementasi nilai-nilai hadis, seperti melalui proyek
sosial berbasis Islam, budaya sekolah Islami, dan pemanfaatan teknologi digital dalam
metode pengajaran, memperkuat moralitas serta tanggung jawab peserta didik. Dengan
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pendekatan ini, peserta didik diharapkan menjadi individu yang tidak hanya cerdas
secara akademis, tetapi juga memiliki integritas dan kesiapan untuk menghadapi
tantangan sosial yang kompleks.
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